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ABSTRACT

Hypertension can be defined as systolic pressure over 140 mmhg and diastolic pressure
over 90 mmhyg. the incidence of hypertension in Indonesia tends to increase every year. in
Batam the largest incidence of hypertension in 2019 amounted to 13,682 the highest in Sei
Langkai Health Center. Based on the results of the researcher interviews on 30
hypertensive patients. The results of the interview were 17 people who did not do a low-
salt diet. Many factors that cause hypertension one of them is excessive consumption of
salt. The purpose of the study is known to link knowledge of hypertension with a low-salt
diet. The research design uses analytical surveys with the approach used is retrospective.
The research population is hypertensive patients who conduct treatment at Sei Langkai
Health Center. The sampling technique used is Purposive sampling, the number of samples
in this study as much as 30 people. Research tools are observation sheets for hypertension
and and questionnaires for low-salt diets. The location of this research is at Sei Langkai
Health Center. The research time was conducted from 06 - 20 August 2020. Data is
processed and analyzed using statistics with a computer. There was the most data on
hypertension knowledge of 17 people and 13 people on a low-salt diet. The chi-square test
showed a P value of 0.01 < 0.05 meaning ha was accepted there is a relationship of
hypertension knowledge with a low-salt diet in patients at Sei Langkai Health Center. It is
expected that in the next study to conduct research on other factors such as race, lifestyle
(low level of education, stress, obesity, coronary artery disease, and others).
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ABSTRAK

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan sistolik lebih dari 140 mmhg dan
tekanan diastolik lebih dari 90 mmhg. insiden hipertensi di Indonesia cenderung
meningkat setiap tahunnya. di Batam insiden hipertensi terbesar tahun 2019
berjumlah 13.682 yang tertinggi di Puskesmas Sei Langkai. Berdasarkan hasil
wawancara Peneliti pada 30 orang pasien hipertensi. Didapatkan hasil wawancara
yaitu 17 orang yang tidak melakukan diet rendah garam. Banyak faktor yang
menyebabkan hipertensi salah satunya terlalu berlebihan mengkonsumsi garam.
Tujuan penelitian diketahui hubungan pengetahuan hipertensi dengan diet rendah
garam. Desain penelitian menggunakan survei analitik dengan pendekatan yang
digunakan adalah retrospektif. Populasi penelitian adalah pasien hipertensi yang
melakukan pengobatan di Puskesmas Sei Langkai. Teknik sampling yang digunakan
adalah Purposive sampling, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang.
Alat penelitian yaitu lembar observasi untuk hipertensi dan dan kuesioner untuk diet
rendah garam. Lokasi penelitian ini di Puskesmas Sei Langkai. Waktu penelitian
dilakukan dari tanggal 06 - 20 Agustus 2020. Data diolah dan dianalisis
menggunakan statistik dengan komputer. Terdapat data terbanyak kurang
pengetahuan hipertensi 17 orang dan 13 orang melakukan diet rendah garam. Uji
chi-square menunjukkan nilai P value sebesar 0,01 < 0,05 artinya Ha diterima ada
hubungan pengetahuan hipertensi dengan diet rendah garam pada pasien di
Puskesmas Sei Langkai. Diharapkan pada penelitian selanjutnya melakukan
penelitian pada faktor lainnya seperti ras, pola hidup ( tingkat pendidikan rendah,
stress, obesitas, penyakit arteri koroner, dan yang lainnya).
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PENDAHULUAN

Pengetahuan manusia pada
umumnya  berarti  komunikasi
dengan  kenyataan bersamanya

dalam hal ini ide dan kesadaran.
Manusia menerima pengaruh dari
lingkungan, baik dunia maupun
masyarakat. Memahami dan
mengungkapkannya, dan sebaliknya
memberikan makna kepadanya.
Maka pengetahuan manusia itu
bersifat dialogal.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek. Penginderaan terjadi
melalui pancaindera manusia yakni,
indera pendengaran, penglihatan,
penciuman, perasaan dan perabaan.
Sebagian pengetahuan manusia
didapat melalui mata dan telinga.
Berdasarkan beberapa pendapat
diatas, dapat disimpulkan
pengetahuan  merupakan segala
sesuatu yang dilihat, dikenal,
dimengerti terhadap suatu objek
tertentu yang ditangkap melalui
pancaindera yakni, indera
pendengaran, penglihatan,
penciuman, perasaan dan perabaan
(Notoatmodjo 2012).

Seiring dengan  perkembangan
zaman, baik disadari maupun tidak,
manusia cenderung menganut gaya
hidup modern. Gaya hidup seperti
ini  membuat manusia sangat
menyukai hal-hal instan. Akibatnya,

Mereka cenderung malas
beraktivitas  fisik dan gemar
mengkonsumsi  makanan instan,

yang memiliki kandungan lemak
dan natrium tinggi. Munculnya juga
tren yang mengikuti zaman seperti
pola. makan yang  banyak
mengandung kadar lemak jenuh
tinggi dan bumbu-bumbu yang
mengandung kadar natrium
sehingga tidak jarang masyarakat
tidak tahu bahwa dirinya telah
menderita  penyakit  hipertensi
(Almatsier, 2014).

METODOLOGI

Pada penelitian ini menggunakan
chi-square Dengan menggunakan
derajat kemaknaan 0,05 (derajat
kecepatan 95%). Bila nilai P Value
< 0,05 maka Ha diterima artinya ada
hubungan  antara  independen
dengan variabel dependen. Jika P
Value > 0,05 maka diterima artinya
tidak ada pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen.

HASIL
Analisa Univariat

Analisis univariat data penelitian ini
untuk  mengetahui  distribusi
frekuensi pengetahuan hipertensi
dan diet rendah garam dengan
menggunakan pengukuran analisis
statistik for Windows dan disajikan
dalam bentuk persentase.

Tabel 4.1 Distribusi Pengetahuan Hipertensi
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan diet rendah garam.

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Hipertensi
Buruk 17 56,7
Baik 13 43,3
Total - 100
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat
bahwa berpengetahuan hipertensi
buruk sebanyak 17 responden

(56,7%) dan
hipertensi  baik
responden (43,3%).

berpengetahuan
sebanyak 13

Tabel 4.2 Distribusi Diet Rendah Garam

Diet rendah garam Frekuensi Persentase
Tidak Melakukan 17 56,7
Melakukan 13 43,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui
bahwa dari 30 responden dapat
dilihat bahwa yang tidak melakukan

Analisa Bivariat

diet rendah garam sebanyak 17
responden  (56,7%) dan yang
melakukan diet rendah garam
sebanyak 13 responden (43,3%).

Pada penelitian ini menggunakan chi-square dengan menggunakan derajat kemaknaan
a=0,05 (derajat kecepatan 95%). Bila nilai P Value < 0,05 maka Ha diterima artinya
ada hubungan antara independen dengan variabel dependen. Jika P VValue > 0,05 maka
diterima artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan Hipertensi Dengan Non Farmakologi (Diet
Rendah Garam)

Diet Rendah Garam Total
Pengetahu Tidak P
an Melakukan Melakukan o valu
Hipertensi - = F /o e
F %o F %o
1. Buruk
“f“ 14 82,4 3 17,6 17 100 0.00
2. Baik 3 231 10 769 13 00 |
Total 17 56.7 13 433 30 100
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh adalah 3 responden ~ (23,1%),

bahwa dari 17 responden (56,7%)
yang berpengetahuan hipertensi
buruk dan tidak melakukan diet
rendah garam adalah 14 responden
(82,4%), berpengetahuan hipertensi
buruk dan melakukan diet rendah
garam adalah 3 responden (17,6%).
Dari 13 responden (43,3%) yang
berpengetahuan hipertensi baik dan
tidak melakukan diet rendah garam

berpengetahuan hipertensi baik dan
melakukan diet rendah garam adalah
10 responden (76,9%).

Dari data tabel 4.3 diperoleh nilai p
value sebesar 0,001 karna nilai
signifikan p value < (0,005). Maka
Ha diterima artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara
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pengetahuan  hipertensi  dengan
penatalaksanaan diet rendah garam.
Terlihat bahwa nilai odd ratio 15,556
dengan confidence interval (2,586 —
93,571). Yang bearti
pengetahuannya kurang berisiko
untuk tidak melakukan diet rendah
garam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
sebagian besar penderita hipertensi
yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 13 orang (%). Dan lebih
banyak penderita hipertensi yang
tidak melakukan diet rendah garam
Ada hubungan antara pengetahuan
dengan terapi diet rendah garam
pada penderita hipertensi.

SARAN
Bagi institusi pendidikan
Universitas Batam

Sebagai tambahan ilmu
pengetahuan untuk pembelajaran
bagi mahasiswa untuk mengetahui
hubungan pengetahuan tentang
hipertensi dengan penatalaksanaan
non farmakologi (diet rendah
garam) di Puskesmas Sei Langkai
Kota Batam tahun 2020.

Bagi instansi Puskesmas Sei
Langkai

Penelitian ini bermanfaat supaya
tenaga kesehatan dapat memberikan
promosi kesehatan pada pasien
hipertensi untuk mengetahui
hubungan  pengetahuan tentang
hipertensi dengan  penatalaksanaan
non farmakologi (diet rendah garam)
di Puskesmas Sei Langkai Tahun
2020.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai tambahan untuk meneliti
faktor resiko timbulnya kenaikan

tekanan darah atau hipertensi selain
berlebihan mengkonsumsi garam,
modifikasi diet, penurunan berat
badan, olahraga rutin dan berhenti
merokok.
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